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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

1. Bobot badan kambing lokal betina dewasa di Kota Gorontalo adalah 33,66 kg

lebih tinggi dari kambing kacang dan termasuk dalam kelompok bobot badan

berukuran sedang diantara kambing lokal yang ada di Indonesia.

2. Ukuran tubuh yang memiliki korelasi signifikan terhadap bobot badan adalah

panjang badan (0.76), lingkar dada (0.71), lingkar canon (0,50), lebar

kepala(0,47), lebar dada (0.46), dan tinggi pundak (0.44)

3. Persamaaan regresi berganda stepwise bobot badan dan ukuran tubuh

kambing lokal betina Gorontalo adalah .panjang badan (68,04) dan lingkar

dada (75,35) Y = -6,285 + 0,362. Panjang badan +0,206.lingkar dada

5.2 Saran

Perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang   perbedaan sifat kuantitatif

kambing persilangan yang  hidup di dataran tinggi dengan  yang berada di dataran

rendah.
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